BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian berjudul Kajian Pergelaran Mandiek Anak di Salareh Aia

memperlihatkan bagaimana sebuah ritual dapat dikaji dengan sudut pandang teater.
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Keterkaitan antara teater dengan antegpalogi maupun sosiologi memungkinkan hal

sebagaimana teater. berupa naskah, pemain,
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penonton dan temp dh aturan yang menjamin

cl \ g
berjalannya acara di lis, melainkan diturunkan
dari generasi ke gene : i 7 Aturan tersebut tidak bersifat
kaku dan memiliki ruang penyesuaian-dengan keadaan terkini. Apabila dituliskan
dalam bentuk treatment, maka terlihat bahwa mandiek anak memiliki struktur
dramatik sebagaimana sebuah drama tiga babak.

Adapun pemain diwakili oleh para tetua adat yang menjalankan perannya
dalam mandieak anak. Para tetua maupun peserta mandiek anak dan anggota
masyarakat yang terkait dalam acara tersebut, melepaskan keseharian dan berubah

menjadi tokoh tertentu. Tokoh-tokoh tersebut bukanlah sosok yang muncul sehari-

hari dalam kehidupan. Para peserta upacara pada keseharian merupakan para petani,



pedagang, dan berbagai profesi lain. Pada saat ritual berlangsung, mereka berubah
menjadi datuak, sumando, pitunggu alek, dan lain sebagainya.

Penonton yang melihat ritual mandiek anak bukanlah penonton pasif.
Mereka tidak duduk dan melihat pertunjukan seperti halnya menonton di dalam
gedung pertunjukan. Penonton dalam acara ini adalah penonton aktif. Mereka ikut
serta terlibat dalam menentukan arah pertunjukan. Sering kali mereka ikut serta

menari ataupun menanggapi apa yang terjadi di acara yang sedang berlangsung.

Tempat dalam konteks mandiek anak merujuk tempat yang menjadi lokasi

fungsi tertentu bagi mas

utamanya adalah sebagai alat nilai-nilai  budaya masyarakat
pendukungannya. Nilai-nilai tersebut terbungkus dalam berbagai rangkaian acara
selama mandiek anak. Dalam banyak kesempatan, bisa jadi masyarakat tidak
menyadari bahwa keterlibatan mereka secara langsung ataupun tidak langsung
merupakan proses belajar. Proses ini menjadi referensi bagi masyarakat untuk
acuan saat mereka nanti akan melakukan acara sejenis.

Nilai utama yang ditransmisikan dalam mandiek anak adalah konsep

matrilineal Minangkabau. Hal tersebut disebabkan karena mandiek anak itu sendiri



dibangun dengan konstruksi pikir matrilineal. Hal paling terlihat adalah kenyataan
bahwa mandiek anak diselenggarakan oleh bako.

Nilai lain yang muncul dalam mandiek anak adalah mengikat solidaritas
masyarakat pendukungnya. Proses mandiek anak yang melibatkan banyak orang
dalam waktu relatif lama, akan mempererat hubungan antar anggota masyarakat.
Selain itu, kehadiran masyarakat juga menjadi alat kontrol untuk memastikan
bahwa upacara yang berlangsung diselenggarakan sesuai norma ketentuan yang

berlaku dalam masyarakat.
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